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ABSTRAK

KEANEKARAGAMAN DAN KELIMPAHAN GASTROPODA DI
KAWASAN EKOWISATA MANGROVE PETENGORAN DESA GEBANG
KECAMATAN PADANG CERMIN KABUPATEN PESAWARAN
PROVINSI LAMPUNG

Oleh

Noni Marinda

Kawasan ekowisata hutan mangrove Petengoran merupakan kawasan ekowisata
yang memberikan dampak ekonomi bagi masyarakat sekitar yaitu dapat menjadi
kawasan wisata. Hutan mangrove Petengoran memiliki luas sekitar 113 ha. Posisi-
nya yang berdekatan dengan wisata Pantai Dewi Mandapa memperkuat fungsi
ekonominya sebagai kawasan ekowisata mangrove. Namun keberadaan kawasan
tambak di sampingnya dikhawatirkan berdampak pada gastropoda sebagai kom-
ponen esensial ekosistem mangrove. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari
kekayaan jenis, keanekaragaman dan kelimpahan gastropoda mangrove di kawas-
an ekowisata hutan mangrove Petengoran. Penelitian dilakukan dengan cara men-
survei populasi gastropoda menggunakan kuadran berukuran 10 x 10 m? dengan
10 plot ukuran 1x1 m? yang dibuat pada tiga kawasan yang berbeda. Hasil pene-
litian menunjukkan bahwa ditemukan 14 jenis gastropoda yang hidup di kawasan
ekowisata mangrove Petengoran. Jenis yang paling banyak ditemukan adalah jenis
Littoraria sp dan Nerita sp. Nilai keanekaragaman yang diperoleh berkisar antara
1,78-1,97, nilai tersebut berdasarkan baku mutu masing-masing tergolong kate-
gori rendah. Nilai keseragaman yang diperoleh berkisar antara 0,86 — 0,99, nilai
tersebut berdasarkan baku mutu masing-masing tergolong kategori tinggi. Nilai
dominansi yang diperoleh berkisar antara 0,13 -0,17, nilai tersebut berdasarkan
baku mutu masing-masing menunjukan bahwa tidak ada individu yang mendo-
minasi. Hasil analisis PCA menunjukkan bahwa DO, suhu, dan pH memiliki
korelasi yang positif terhadap kelimpahan gastropoda, sedangkan salinitas ber-
korelasi negatif terhadap kelimpahan gastropoda.

Kata kunci: Gastropoda, keanekaragaman, mangrove, ekowisata, PCA



ABSTACT

DIVERSITY AND ABUNDANCE OF GASTROPODS IN THE
PETENGORAN MANGROVE ECOTOURISM AREA, GEBANG
VILLAGE PADANG CERMIN DISTRICT, PESAWARAN DISTRICT,
LAMPUNG PROVINCE

By

Noni Marinda

The Petengoran mangrove forest ecotourism area is an ecotourism area that has an
economic impact on the surrounding community, namely that it can become a tou-
rist area. The Petengoran mangrove forest has an area of around 113 ha. Its posi-
tion close to the Dewi Mandapa Beach tourist destination strengthens its econo-
mic function as a mangrove ecotourism area. However, it is feared that the exis-
tence of a pond area next to it will have an impact on gastropods as an essential
component of the mangrove ecosystem. This research aimed to study the species
richness, diversity and abundance of gastropods in the Petengoran mangrove fo-
rest ecotourism area. The research was carried out by surveying the gastropod po-
pulation using a 10 x 10 m2 quadrant with 10 1x1 m? plots made in three differ-
rent areas. The research results showed that 14 types of gastropods were found li-
ving in the Petengoran mangrove ecotourism area. The types most commonly
found were Littoraria sp and Nerita sp. The diversity values obtained ranged from
1.78-1.97, these values are based on the respective quality standards and are
classified as low categories. The uniformity values obtained ranged from 0.86 —
0.99, these values are based on the respective quality standards in the high cate-
gory. The dominance values obtained ranged from 0.13 -0.17, these values were
based on the respective quality standards, indicating that there was no dominating
individual. The results of PCA analysis showed that DO, temperature, and pH
had a positive correlation with gastropod abundance, while salinity had a negative
correlation with gastropod abundance.

Key words: Gastropods, diversity, mangroves, ecotourism, PCA
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ekosistem pantai maupun ekositem mangrove memiliki komponen biotik dan abi-
otik di dalamnya. Komponen lingkungan, baik yang hidup (biotik) maupun yang
mati (abiotik) dapat memengaruhi kelimpahan dan keanekaragaman biota air pada
suatu perairan, sehingga tingginya kelimpahan individu tiap jenis dapat dipakai
untuk menilai kualitas suatu perairan. Perairan yang berkualitas baik biasanya me-
miliki keanekaragaman jenis yang tinggi dan sebaliknya pada perairan yang buruk
atau tercemar memiliki keanekaragaman yang kurang (Fachrul, 2007). Adanya
aktivitas manusia, secara langsung dapat memengaruhi kondisi ekosistem pantai
dan perlahan-lahan mengalami perubahan ekologis, sehingga kondisinya sudah
berbeda dengan kondisi alaminya. Salah satu biota yang dapat digunakan sebagai
parameter biologi dalam menentukan kondisi suatu perairan adalah gastropoda
(Holland, 2008).

Kawasan mangrove Petengoran terletak di Desa Gebang, Kecamatan Teluk Pan-
dan, Kabupaten Pesawaran Lampung. Desa Gebang memiliki luas wilayah
1.198,96 ha (Taufik et al., 2023). Kawasan ini merupakan kawasan ekowisata
yang dapat memberikan dampak ekonomi bagi masyarakat sekitar yaitu dapat
menjadi kawasan wisata. Hutan mangrove Petengoran memiliki luas sekitar 113
ha (Widyaputri et al., 2023). Kawasan tersebut berdekatan dengan wisata Pantai

Dewi Mandapa serta berdekatan juga dengan kawasan tambak.

Banyaknya aktivitas ekonomi di sekitar kawasan ini akan berdampak pada kon-

disi lingkungan perairan sekitar. Tinggi rendahnya kelimpahan dan penyebaran



Gastropoda juga diakibatkan oleh adanya parameter-parameter lingkungan yang
meliputi parameter fisik, kimia, dan biologi sehingga keberadaan Gastropoda da-
pat dijadikan bioindikator pencemaran karena hidupnya dapat menetap pada da-
sar perairan (Suwondo et al., 2006). Kualitas perairan yang terganggu salah satu-
nya karena tingginya aktivitas manusia dapat menurunkan keanekaragaman dan

kelimpahan hayati (Kawuri et al., 2012).

Sarmanu (2014) menyatakan bahwa keanekaragaman Gastropoda dipengaruhi
oleh kondisi lingkungan yang meliputi tingginya aktivitas manusia, perbedaan ka-
rakteristik substrat dan habitat. Mengingat pentingnya peran Gastropoda bagi ran-
tai makanan dan masyarakat sekitar pantai serta kurangnya penelitian yang dilaku-
kan menjadi dasar dilakukan penelitian mengenai keanekaragaman dan kelimpah-
an biota gastropoda di sekitar kawasan mangrove Petengoran. Oleh sebab itu da-
pat diketahui pengaruh kualitas perairan terhadap keanekaragaman dan kelimpah-

an gastropoda.

1.2 Tujuan

a) Mengetahui keanekaragaman dan kelimpahan gastropoda pada tiga kawasan
yang berbeda yang ada di sekitar mangrove Petengoran
b) Mengetahui pengaruh parameter fisik dan kimia terhadap keanekaragaman

dan kelimpahan gastropoda

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai informasi ilmiah mengenai keaneka-
ragaman gastropoda dan hubungannya dengan parameter fisika kimia sebagai

dampak dari aktivitas pariwisata dan tambak di kawasan mangrove Petengoran.



1.4 Kerangka Pemikiran

Perkembangan wilayah pesisir yang potensial secara ekonomi sering kali memi-
liki pemanfaatan lahan yang beragam, baik untuk kepentingan ekonomi maupun
untuk keseimbangan ekologis kawasan tersebut. Wilayah pesisir Desa Gebang,
Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran memiliki tutupan lahan sebagai
kawasan tambak, wisata pantai, dan kawasan ekowisata mangrove. Ketiga aktivi-
tas yang berlangsung pada lokasi yang berdekatan akan memengaruhi kondisi fi-
sik kimia perairan sekitar, yang pada akhirnya berdampak pada organisme yang
hidup di perairan tersebut, khususnya gastropoda yang memiliki pergerakan yang

cenderung lambat dan keanekaragaman bergantung pada kondisi lingkungan habi-

tat. Secara ringkas, kerangka pemikiran disajikan pada Gambar 1.

Kawasan pesisir dan laut
merupakan kawasan potensial
untuk perekonomian

Kawasan pesisir menjadi
semakin berkembang

*| Tambak {
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negatif bagi lingkungan laut

J

|

1
|

Penilian kualitas lingkungan laut
melalui sebaran dan
keanekaragaman gastropoda
sebagal bioindikator

Wisata Pantal

Kualitas lingkungan fisik kima
berpengaruh terhadap
keanekaragaman gastropoda

Gambar 1 Kerangka pemikiran keanekaragaman gastropoda




1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Keanekaragaman dan Kelimpahan

Keanekaragaman adalah gabungan antara kekayaan jenis dan kemerataan dalam
satu nilai tunggal atau sebagai jumlah jenis di antara jumlah total individu dari se-
luruh jenis yang ada. Keragaman jenis dapat digunakan untuk menyatakan stuktur
komunitas dan dapat digunakan untuk mengukur stabilitas komunitas, yaitu ke-
mampuan suatu komunitas untuk menjaga dirinya tetap stabil meskipun ada

gangguan terhadap komponen-komponennya (Indriyanto, 2017)

Suatu komunitas dikatakan mempunyai keanekaragaman yang tinggi jika komuni-
tas tersebut disusun oleh banyak spesies dengan kelimpahan spesies sama bahkan
hampir sama. Sebaliknya, jika suatu komunitas disusun oleh sedikit spesies dan ji-
ka hanya sedikit spesies yang dominan maka keanekaragaman jenisnya menjadi
rendah. Keanekaragaman yang tinggi menunjukkan bahwa suatu komunitas me-
miliki kompleksitas yang tinggi. Komunitas yang tua dan stabil akan mempunyai
keanekaragaman jenis yang tinggi, sedangkan suatu komunitas yang sedang ber-
kembang pada tingkat suksesi mempunyai jumlah jenis rendah daripada komuni-
tas biota yang sudah mncapai klimaks. Komunitas yang memiliki keanekaraga-
man yang tinggi lebih tidak mudah terganggu oleh pengaruh lingkungan. Jadi da-
lam suatu komunitas dimana keanekaragamannya tinggi akan terjadi interaksi spe-
sies yang melibatkan transfer energi, predasi, kompetisi, dan niche yang lebih
kompleks (Resosoedarmo, 2006).

Keanekaragaman jenis merupakan variasi organisme di bumi. Keanekaragaman

jenis, meliputi flora dan fauna. Beranekaragam jenis memiliki perilaku, strategi



hidup, bentuk, rantai makanan, ruang dan juga ketergantungan antar jenis satu
dengan yang lainnya. Adanya keanekaragaman yang tinggi akan menghasilkan
kestabilan lingkungan yang mantap. Keanekaragaman ekosistem, berupa plasma
nutfah bersama lingkunganya, keanekaragaman ekosistem merupakan keaneka-
ragaman hayati yang paling kompleks, berbagai keanekaragaman ekosistem di
Indonesia misalnya ekosistem hutan dan pantai, hutan payau (mangrove), hutan
tropika basah, terumbu karang, dan beberapa ekosistem pengunungan, perairan
darat maupun lautan. Pada setiap ekosistem terdapat ber-bagai jenis organisme,
baik flora maupun fauna, dan mereka memiliki tempat hidup yang unik (Indrawan
et al., 2007).

Kelimpahan merupakan banyaknya individu dari satu spesies dalam satuan meter
kuadrat. Kelimpahan suatu vegetasi dipengaruhi oleh frekuensi, kerapatan dan do-
minasi jenis. Frekuensi suatu jenis menunjukkan penyebaran suatu jenis dalam su-
atu areal. Jenis yang menyebar secara merata akan mempunyai nilai frekuensi
yang besar. Kerapatan suatu jenis menunjukkan nilai yang menggambarkan se-
berapa banyak atau jumlah jenis per satuan luas. Semakin besar nilai kerapatan
jenis ma-ka semakin banyak jumlah individu yang berada dalam satuan luas ter-
sebut. Dominasi suatu jenis merupakan nilai yang menggambarkan penguasaan
jenis tertentu terhadap jenis-jenis lain dalam komunitas tersebut. Semakin besar
nilai dominasi suatu jenis maka besar pula pengaruh penguasaan jenis tersebut

terhadap jenis yang lain (Krebs et al., 2001).

2.2 Gastropoda

Gastropoda merupakan kelas dari filum moluska yang termasuk ke dalam hewan
invertebrata. Gastropoda merupakan hewan bercangkang yang berjalan menggu-
nakan perut sebagai kakinya. Menurut Harminto (2003), Gatropoda merupakan je-
nis hewan bercangkang yang berjalan dengan perutnya, (gastro: perut, podos: ka-
ki) hewan ini memiliki alat gerak mengunakan perut sebagai kakinya. Hewan ini
umumnya bercangkang tunggal yang terpilin membentuk spiral dan memiliki ra-
gam warna pada cangkangnya dan cangkang hewan ini sudah terpilin sejak emb-

rio.



Pada umumnya Gastropoda memiliki cangkang yang sudah terbentuk sejak dalam
masa embrio, namun ada beberapa jenis gastropoda yang tidak memiliki cangkang
sehingga disebut siput telanjang. Menurut Campbell (2012), karakteristik khas di-
miliki oleh gastropoda adalah proses perkembangan yang disebut torsi (torsion).
Ketika embrio gastropoda berbentuk pipih pada abalone dan limpet. Sumber ener-
gi Gastropoda pada umumnya yaitu dengan memakan tumbuhan atau alga, tetapi
ada pula beberapa jenis termasuk karnivor. Hal tersebut berdasarkan Campbell
(2012) yang menyatakan bahwa Gastropoda menggunakan radulanya untuk me-

makan alga atau tumbuhan.

Pada umumnya Gastropoda mempunyai cangkang, cangkang yang terdapat pada

Gastropoda memiliki bentuk yang terdiri dari satu lingkaran hingga banyak ling-

karan. Biasanya cangkang yang terdapat pada Gastropoda melingkar-lingkar me-
milin (coiled) ke kanan yaitu searah putaran jarum jam bila dilihat pada ujungnya
yang runcing, namun ada pula yang memilin ke kiri (Nontji, 2002). Pertumbuhan
cangkang yang memilin seperti spiral itu disebabkan pengendapan bahan cang-

kang sebelah luar berlangsung lebih cepat dari yang sebelah dalam.

Bagian tubuh yang pertama terdiri dari kepala di bagian ujung ventral tedapat lagi
mulut, 2 pasang pendeteksi atau tentakel, pada bagian ujung tentakel tedapat mata
yang digunakan untuk melihat. Bagian tubuh yang kedua yaitu leher pada bagian
sisi sebelah kanan terdapat lubang genital. Bagian tubuh yang ketiga yaitu kaki
terdiri dari otot yang kuat. Hewan ini memiliki tubuh yang sangat lunak dan apa-
bila berjalan maka akan meninggalkan lendir (Adun, 2011).

Kelas Gastropoda merupakan kelas terbesar dari filum moluska yang memiliki
40.000 spesies atau 80% dari filum mollusca. Di Indonesia diperkirakan terdapat
sekitar 1.500 jenis hewan ini. Kelas Gasropoda lebih umum dikenal dengan sebut-
an keong atau siput, dan mempunyai ukuran yang relatif besar. Gastropoda meru-
pakan kelas yang terpenting dari filum moluska, karena sebagian diantaranya me-
rupakan sumber protein dan bernilai ekonomis tinggi. Beberapa jenis Gastropoda

dapat dimakan di antaranya yaitu, Strombus urceus, Strombus gibberulus,



Strombus labiatus, Sstrombus luhuanus, Trochus radiates, Trochus niloticus,
Hali-otis varia, Turbo brunneus, Tectus fenestratus, Monodonta labio, Cymatium

muri-cinum, Vexillum virgo, dan Vasum turbenellus (Supusepa, 2018).

Gastropoda hidup di daerah pasang surut sampai kedalaman 6 meter dengan dasar
berlumpur pasir dan banyak ditumbuhi alga. Gastropoda umumnya ditemukan di
antara karang yang banyak tersedia bahan makanan atau pada daerah yang bisa
menjamin keberlangsungan hidupnya. Gastropoda yang hidup di laut pada umum-
nya ditemukan pada zona litoral atau di laut dangkal seperti Strombus, Cyprea,
Terebra, dan lain-lain. Selain gastropoda yang ditemukan pada perairan pada per-
airan dangkal misalnya di terumbu karang yang masih mendapatkan suplai sinar
matahari yang cukup banyak, ada pula ditemukan jenis Gastropoda pada perairan
dalam seperti Holiotis asinine dengan kedalaman mencapai 300 m dimana alga
masih dapat tumbuh (Nyabakken, 1992).

2.3 Morfologi Gastropoda

Gastropoda adalah hewan yang bertubuh lunak, berjalan dengan perut yang dalam
hal ini disebut kaki. Gerakan gastropoda disebabkan oleh kontraksi-kontraksi otot
seperti gelombang, dimulai dari belakang menjalar ke depan. Saat gastropoda ber-
gerak, kaki bagian depan memiliki kelenjar untuk menghasilkan lendir yang dapat
berfungsi untuk mempermudah berjalan, sehingga jalannya meninggalkan bekas.
Hewan ini dapat bergerak secara mengagumkan, yaitu memanjat ke pohon tinggi
atau memanjat ke bagian pisau cukur tanpa teriris. Sebagian besar gastropoda ini
mempunyai cangkang (rumah) dan berbentuk kerucut terpilin (spiral). Bentuk tu-
buhnya sesuai dengan bentuk cangkok. Padahal waktu larva, bentuk tubuhnya si-
metri bilateral. Namun ada pula Gastropoda yang tidak memiliki cangkok, sehing-
ga sering disebut siput telanjang (vaginula) (Rusyana, 2016).

Gastropoda ini merupakan kelompok moluska yang telah berhasil menduduki ber-
bagai habitat. Terdapat di darat, perairan tawar, dan yang terbanyak yaitu di laut.
Bentuk tubuhnya beraneka ragam. Terdapat lebih dari 60.000 spesies hidup dan

15.000 spesies fosil. Dalam banyak hal, Gastropoda hanya mengalami sedikit



perubahan dari bentuk nenek moyangnya. Modifikasi yang nyata adalah torsi.
Torsi adalah peristiwa memutarnya cangkang beserta mantel, rongga mantel dan
masa visceral ke arah berlawanan arah jarum jam terhadap kaki dan kepala. Torsi
bukanlah hipotesa evolusi sebab dapat dibuktikan dengan perkembangan embrio
Gastropoda hidup (Sugiarti, 2005).

Morfologi Gastropoda terwujud dalam morfologi cangkangnya. Sebagian besar
cangkangnya terbuat dari bahan kalsium karbonat yang di bagian luarnya dilapisi
periostrakum dan zat tanduk. Cangkang Gastropoda yang berputar ke arah bela-
kang searah dengan jarum jam disebut dekstral, sebaliknya bila cangkangnya ber-
putar berlawanan arah dengan jarum jam disebut sinistral. Siput-siput Gastropoda
yang hidup di laut umumnya berbentuk dekstral dan sedikit sekali ditemukan da-
lam bentuk sinistral (Dharma, 1988).

2.4 Habitat Gastropoda

Gastropoda merupakan kelas yang saat ini sedang berkembang dengan pesat, ka-
rena kemampuannya untuk dapat beradaptasi dan dapat hidup di lingkungan yang
sangat beragam. Gastropoda dapat hidup pada tempat-tempat yang beragam mulai
dari laut, rawa-rawa, sungai, danau, hutan dan lain-lain. Mereka dapat hidup di
dalam air tawar, air payau, air laut, dan juga di daratan (Kusrini, 2000). Menurut
Whitten et al., (1997) bahwa sebaran komponen-komponen Gastropoda terdiri da-
ri Gastropoda yang hidup di dasar substrat atau yang hidup di dalam tanah atau
(infauna), yang hidup di atas permukaan sedimen atau tanah (epifauna), dan hidup

menempel pada pohon, akar, dan daun (treefauna).

Gastropoda yang hidup di mangrove merupakan gastropoda yang bergerak aktif

naik turun mengikuti pasang surut, dan merupakan suatu adaptasi terhadap peru-
bahan lingkungan yang disebabkan oleh pengaruh pasang surut di ekosistem ma-
ngrove, (Laraswati et al., 2020). Febrita et al. (2015) menambahkan bahwa spe-

sies yang dapat bergerak dan mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan akan
memiliki toleransi yang luas, umumnya mempunyai kelimpahan tertinggi dan

begitu juga sebaliknya. Gastropoda yang aktif naik ke pohon mangrove untuk



menghindar saat air pasang dan saat surut kembali untuk mencari makan, Gastro-
poda yang tidak tahan dengan salinitas air terlalu lama akan naik ke pohon, namun
gastropoda juga tidak bisa lama di atas pohon karena gastropoda juga membutuh-
kan air dan kerapatan pohon secara langsung ataupun tidak langsung. Berkaitan
erat dengan pengaruh terjadinya proses pasang surut bagi gastropoda yang tidak
tahan terhadap salinitas yang tinggi. Secara alami gastropoda membutuhkan

habitat berlumpur yang telah dihambat oleh perakaran pohon.

Syamsurisal (2011) menjelaskan distribusi hewan makrozoobenthos sangat diten-
tukan oleh sifat fisika, kimia, dan biologi perairan. Sifat kimia yang berpengaruh
langsung adalah derajat keasamaan dan kandungan oksigen terlarut. Krebs (1978)
menambahkan bahwa faktor biologi perairan yang memengaruhi komunitas he-
wan bentos adalah kompetisi (persaingan ruang hidup dan makanan), predator
(pemangsa) dan tingkat produktivitas primer. Masing-masing faktor biologi terse-
but dapat berdiri sendiri akan tetapi ada kalanya faktor tersebut saling berinteraksi

dan bersama-sama memengaruhi komunitas pada suatu perairan.

2.5 Jenis-jenis Gastropoda

2.5.1 Nassarius reticulatus

Cangkang Nassarius reticulatus memiliki tinggi 5 cm dan lebar 3 cm. Bentuk ke-
rucut yang sangat tajam pada anteriornya berupa apex mempunyai dua sisi ventral
dan dorsal. Mempunyai bibir dalam dan lekuk sifon. Cangkangnya berwarna cok-
lat tua. Permukaan kasarnya dihiasi garis-garis tebal yang memanjang dari belaka-
ng ke depan. Warna kulit bagian dalam putih dan halus. Di tengah cangkang me-
ngarah ke depan, mengecil, dan membentuk kerucut yang tajam. Spesimen ini di-

temukan di sedikit pasir berlumpur, dan sebagian ditemukan di bebatuan.
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Gambar 2 Nassarius reticulatus
Sumber : Bar-Yosef (2015)

Menurut Nehring (2004) Nassarius reticulatus memiliki cangkok yang berbentuk
kerucut terpilin. Bentuk tubuhnya mengikuti bentuk cangkoknya berwarna hitam.
Hidup di air laut. Terdapat pada daerah berpasir intertidal atau flat lumpur, tetapi
ada juga yang ditemukan di perairan sangat dangkal. Siput ini suka menghabiskan
sebagian besar waktunya terkubur di bawah pasir atau lumpur dengan hanya "ba-
tang" nya (yang sebenarnya mulut menonjol) membentang di atas substrat.
Nassarius reticulatus dilengkapi dengan penciuman yang tajam yang sangat ber-
guna ketika mencari makanan. Tubuh runcing dan berbentuk kerucut dengan alur
di bagian depan, bagian bawah shell. Warnanya bervariasi dari spesies ke spesies,
dapat mencakup nuansa putih, kuning, coklat muda, dan coklat tua, dan beberapa

sampel dihiasi dengan garisgaris hitam.

2.5.2 Polymesoda

Ciri khas Polymesoda erosa yaitu memiliki dua cangkang dikedua sisinya dengan
engsel di bagian dorsalnya. Cangkang ini memiliki fungsi utama sebagai pelin-
dung tubuh dari serangan predator, lingkungan, dan mengatur aliran air yang ma-
suk ke dalam insang. Jaringan tubuh yang terlindungi oleh cangkang memiliki or-
gan yang disebut mantel. Mantel ini melekat pada bagian dalam cangkang dengan
bantuan otot yang ditandai dengan bekas lengkungan yang disebut pallial line.
Bentuk tubuh dari kerang ini tergolong simetris bilateral (Romimohtarto &
Juwana, 2009).
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Gambar 3 Polymesoda erosa
Sumber: Samsul (2019)

Bivalvia jenis Polymesoda erosa merupakan spesies kepah yang hidup di ekosis-
tem mangrove. Polymesoda erosa ini banyak dijumpai di hutan mangrove Indo-
Pasifik Barat mulai dari India, Malaysia, Indonesia, Thailand, Vietnam, Burma,
Philipina (Morton, 1984).

2.5.3 Littoraria scabra

Gastropoda ini memiliki bentuk permukaan tipis dan ukurannya relatif kecil, ben-
tuk apex runcing dan memiliki arah putaran cangkang dekstral (berputar ke arah
kanan). Spire seperti kerucut dan cembung. Suture tidak terlalu dalam dan kurang
jelas. Aperture membulat, tipis dan halus, outer lip dan inner lip tipis. Warna per-
mukaan cangkang kuning kecoklatan dan bagian bawah putih hingga coklat pucat
dengan pola garis coklat gelap. Aperture berwarna putih dengan pola garis coklat
gelap, columella berwarna coklat bergaris ungu. Littoraria scabra dapat dilihat

pada Gambar 4.
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Gambar 4 Littoraria scabra.
Sumber : Sari (2023)

Habitatnya ditemukan di atas substrat, di akar, di batang dan di daun tumbuhan
mangrove. Carpenter & Niem (1998) menyatakan bahwa Gastropoda ini memiliki
bentuk permukaan tipis, spire berbentuk menyerupai kerucut, berbentuk cembung,
dan operculum berbentuk oval. Gastropoda ini memiliki bentuk pemukaan tipis
tapi padat, spire berbentuk seperti kerucut, spire whorl berbentuk cembung, suture
banyak dan pendek. Bibir luar aperture tipis dan halus, columella halus, opercu-
lum berbentuk oval dengan beberapa kumparan spiral dan inti lateral. Warna per-
mukaan luar cangkang putih hingga coklat pucat, dengan pola padat garis coklat
gelap dan hitam terutama pada spiral cords, umumnya lebih atau kurang miring ke
axial cords. Aperture berwarna kuning pucat hingga keputihan, dengan pola luar
gelap. Columella putih, kadang-kadang berwarna cokelat atau ungu. Habitat jenis
ini melimpah ditemukan di hutan nipah, di rawa-rawa dan di tepi arah laut dari ka-

wasSan mangrove.

2.5.4 Littoraria undolata

Gastropoda ini memiliki bentuk permukaan tipis dan ukurannya relatif kecil, ben-
tuk apex runcing dan memiliki arah putaran cangkang dekstral (berputar ke arah
kanan). Spire seperti kerucut dan berbentuk cembung. Suture tidak terlalu menda-
lam dan kurang jelas membulat sedikit memanjang, halus, dan tipis. Warna per-
mukaan cangkang putih hingga kuning pucat dengan pola garis coklat. Aperture
berwarna putih dan columella berwarna coklat. Habitat ditemukan di atas substrat,
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di batang mangrove dan di daun mangrove. Littoraria undolata dapat dilihat pada
Gambar 5.

Gambar 5 Littoraria undolata.
Sumber : Dharma (1988)

Carpenter & Niem (1998) menyatakan bahwa Gastropoda ini memiliki bentuk
permukaan tipis, spire berbentuk menyerupai kerucut dan operculum berbentuk
oval. Gastropoda ini memiliki bentuk pemukaaan tipis, dan spire berbentuk se-
perti kerucut. Bibir luar aperture tipis dan halus, columella halus, operculum ber-
bentuk oval dengan beberapa kumparan spiral dan inti lateral. Warna pemukaan
luar cangkang putih hingga keunguan, dengan pola padat garis dan hitam terutama
pada spiral cords, umumnya lebih atau kurang miring ke axial cords. Aperture
berwarna putih pucat dan keunguan, columella coklat gelap, kadang-kadang ber-
warna cokelat atau ungu. Habitat jenis ini melimpah ditemukan di hutan nipah, di

rawa-rawa dan di tepi arah laut dari kawasan mangrove.

2.5.5 Chicoreus capucinus

Gastropoda ini memiliki bentuk ukuran cangkang sedikit lebih besar, spire besar
bergerigi, permukaan whorl licin dan memiliki arah putaran cangkang dekstral
(berputar ke arah kanan). Aperture berbentuk oval dan siphonal canal memanjang.
Warna cangkang coklat hingga hitam pada bagian atas, pada bagian bawah ber-
warna coklat terang agak keputihan, aperture berwarna coklat terang dan colu-
mella kuning kecoklatan. Habitatnya ditemukan di atas substrat berlumpur di se-

kitar tumbuhan mangrove. Chicoreus capucinus dapat dilihat pada Gambar 6.
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Gambar 6 Chicoreus capucinus.
Sumber : Dharma (1988)

Carpenter & Niem (1998) menyatakan bahwa Gastropoda ini memiliki ukuran
cangkang sedang, spire bentuk kerucut, aperture bentuk oval, siphonal canal rela-
tif lebih pendek, spina pendek pada whorl, membentuk axial cords ke arah apex.

Warna permukaan cangkang coklat capucino dan aperture berwarna coklat terang.

2.5.6 Nerita articulata

Gastropoda ini memiliki bentuk ukuran cangkang kecil, spire berjumlah banyak
cembung, whorl menggelung pendek dan memiliki arah putaran cangkang deks-
tral (berputar ke arah kanan). Aperture berbentuk oval dan siphonal canal mem-
bulat. Warna cangkang coklat dengan garis berwarna hitam pada setiap garis spi-
ral, outer lip berwarna putih dan columella kuning. Habitatnya ditemukan di ba-
tang dan di akar tumbuhan mangrove. Nerita articulate dapat dilihat pada Gambar
7.
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Gambar 7 Nerita articulata.
Sumber : Nayak dkk., (2014).

Tan & Clements (2008) menyatakan bahwa Gastropoda ini memiliki banyak
whorl yang menggelung. Aperture berbentuk oval agak memanjang. Warnanya
relatif konstan keabu-abuan hingga coklat dengan hitam terlihat pada setiap garis
spiral. Columella bergerigi berwarna kuning, outer lip berwarna putih dan halus.
Operculum berwarna abu-abu dan berwarna hitam pada bagian tengah. Habitatnya
dapat ditemukan pada batang dan akar pohon mangrove, di substrat berlumpur

dan daerah berbatu di sekitar tepi laut hutan mangrove.

2.5.7 Nerita violacea

Gastropoda ini memiliki bentuk ukuran cangkang kecil, spire berjumlah banyak,
cembung dan tidak jelas. Whorl menggelung dan pendek, aperture berbentuk
oval, memanjang, siphonal canal membulat. Warna cangkang coklat gelap, aper-
ture berwarna coklat gelap dan columella coklat terang. Habitatnya ditemukan di
batang dan di akar tumbuhan mangrove. Nerita violacea dapat dilihat pada Gam-
bar 8.
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Gambar 8 Nerita violacea.
Sumber : Karyanto (2004)

Tan & Clements (2008) menyatakan bahwa Gastropoda ini memiliki ukuran cang-
kang kecil, bentuk spire cekung. Warna cangkang coklat gelap periostracum ber-
warna coklat, peristome berbentuk oval. Aperture bervariasi dari keputihan de-
ngan warna jingga hingga merah. Columella di bagian tengah, terkadang tidak ter-
dapat. Operculum halus biasanya lebih gelap dengan jumlah yang bervariasi. Ha-
bitatnya dapat ditemukan di dalam subtrat berlumpur, di batang, di daun mang-

rove, dan di bawah bebatuan di sungai.

2.5.9 Cerithidea

Cerithidea memiliki tinggi cangkang maksimum 4.5 cm, biasanya hanya sekitar
3.5 cm. Seringkali ditemukan melimpah pada substrat lumpur di area dekat mang-
rove, dalam 1 m persegi kelimpahannya bahkan bisa mencapai 500 individu. Ceri-
thidea cingulata memiliki cangkang tinggi berbentuk kerucut dengan sisi cang-
kang cembung sehingga terlihat meruncing. Permukaan cangkang umumnya ber-
warna cokelat dan bertitik putih dengan garis spiral bagian dorsal yang sangat me-
nonjol (Arbi, 2014). Cerithidea dapat dilihat pada Gambar 9.
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Gambar 9 Cerithidea cingulata (Potamididae).
Sumber : Houbrick, (1984)

Cerithidea sp. umumnya ditemukan pada ekosistem mangrove dan sering dijum-
pai pada akar dan juga batang mangrove. Keberadaan ekosistem mangrove sangat
penting dalam menjaga keseimbangan iklim global, perlindungan pantai dan juga
bermanfaat bagi nelayan Syahrial et al., (2020). Selain itu hutan mangrove juga
dapat menjadi tempat tumbuh organisme, tempat mencari makan dan berkembang

biak bagi biota laut maupun pesisir (Buwono et al., 2019).

2.5.10 Terebralia sp.

Terebralia sp. adalah salah satu jenis gastropoda yang memiliki habitat di hutan
mangrove. Sebagai sumber daya perikanan bentos, siput Terebralia sp. memiliki
fungsi ekonomis dan ekologis. Siput Terebralia sp. memiliki kandungan gizi yang
baik (Miller et al., 1993) sehingga dapat dikonsumsi oleh manusia. Fungsi ekolo-
gis siput Terebralia sp. yaitu dapat menjadi indikator kestabilan ekosistem mang-
rove sebagai pengonsumsi serasah daun, detritrus, propagal bakau, bangkai, par-
tikel sedimen, diatom bentik, dan bakteri (Penha-Lopes, et al., 2009). Terebralia
sp. dapat dilihat pada Gambar 10.
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Gambar 10 Terebralia Sp
Sumber : Lieb (2010)

Terebralia sp. menyukai daerah lingkungan yang basah (Fratini et al., 2001).
Terebralia sp. merupakan gastropoda yang termasuk dalam keluarga Potamididae.
Famili Potamididae merupakan kelompok dari moluska mangrove yang sering di-
temukan di ekosistem mangrove karena kelompok biota ini termasuk ke dalam
moluska asli kawasan mangrove yang sangat menyukai permukaan yang berlum-
pur (Baharuddin et al., 2018).

2.5.11 Cypraea

Cypraea sp merupakan salah satu siput laut yang besar. Kelompok filum ini me-
miliki jumlah lebih dari 50.000 spesies dan termasuk ke dalam komunitas bentos
(Lalli & Timothy, 1997). Genus Cyprea linnaeus memiliki jumlah kurang lebih
202 spesies dan kebanyakan terdapat di perairan tropis yang kedalamannya ku-
rang dari 30 m (Osorio & Cantuarias, 1989). Genus Cypraea memiliki cangkang
yang membulat dan dapat berputar 90-1.800, bersinar atau terlihat mengkilap se-
perti porselin. Cypraea atau dikenal dengan nama lokal Inggris yaitu cowries, me-
rupakan gastropoda yang aktif nokturnal dan dapat ditemukan pada habitat yang
berasosiasi dengan terumbu karang dan beberapa habitat yang berbeda. Cangkang
dari genus ini memiliki banyak macam warna dan motif yang berkilau. Cypraea
sp dapat dilihat pada Gambar 11.
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Gambar 11 Cypraea Sp.
Sumber : Lieb (2021)

Cangkang dari Cypraea sp dapat dijadikan sovenir yang menarik dan dijadikan
sebagai alat tukar berharga. Hal inilah yang menjadikan genus Cypraea menarik
bagi manusia, bahkan sangat diminati dan diburu oleh para kolektor. Bahkan da-
lam catatan sejarah disebutkan bahwa Cypraea pernah dijadikan sebagai salah sa-
tu jenis alat tukar berharga. Adanya perburuan dan pengkoleksian oleh kolektor
menyebabkan satu spesies yaitu Cypraea tigris, dalam status genting (endange-
red).

2.5.13 Trochus niloticus

Siput lola (Trochus niloticus) pertama kali dideskripsikan oleh Linnaeus pada ta-
hun 1767. Hasil diskripsi tersebut bahwa siput lola merupakan siput yang beru-
kuran besar, cangkangnya berbentuk kerucut dengan 10 sampai 12 buah ulir (sutu-
re). Perputaran seluk (Whorl) berbentuk spiral yang jelas dan beberapa seluk per-
mulaan memiliki tonjolan-tonjolan kecil, seluk akhir (body whorl) berbentuk ling-
karan yang cembung dan membesar. Cangkang berwarna dasar krem keputihan
dengan corak bergaris merah lembayung, sementara dasar cangkang berbintik me-
rah muda. Trochus niloticus dapat dilihat pada Gambar 12.
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Gambar 12 Trochus niloticus.
Sumber : Yulianus (2002)

Trochus niloticus dalam taksonomi dikelompokkan pada ordo Archeogastropoda,
ordo yang paling primitif dari subklas Prosobranchia (Pradina, 1997). Selanjut-
nya dikemukakan bahwa lola merupakan gastropoda yang primitif, mempunyai
dua insang, dua auricula, dan dua nephridia. Gonad terbuka ke sebelah luar me-
lalui sebelah kanan nephridia. Visceral mengikuti pembelitan, dalam perkem-
bangannya mengalami modifikasi dari bentuk bilateral simetris menjadi bentuk
yang mengalami rotasi. Lola mempunyai cangkang sebagai tempat berteduh dan
meng-hindar dari kekeringan. Hewan ini mempunyai penutup cangkang yang
disebut operculum atau epiphragma (Martha et al., 2010)

2.5.14 Telescopium

Telescopium adalah gastropoda yang bersifat detritivor, pemakan alga, partikel
halus dan detritus (Houbrick, 1991; Willan, 2013; Haque & Choudhury, 2015),
dimana penyebarannya ditemukan melimpah di Indo-Pasifik bagian barat (Hou-
brick, 1991; Palanisamy et al., 2020) dan tengah (Palanisamy et al., 2020) yang
oleh sebagian masyarakat lokal biasanya dijadikan sebagai sumber makanan atau
pangan (Hanley & Couriel, 1992; Marjuki et al., 2012; French, 2013; Rahmayani
et al., 2013) seperti di Australia Utara (Hanley & Couriel, 1992) dan Indonesia
(Marjuki et al., 2012; Samman, 2015) serta ada juga yang memanfatkannya
sebagai obat asma (Marjuki et al., 2012). Telescopium dapat dilihat pada gambar
13.
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Gambar 13 Telescopium.
Sumber : Dharma (1988)

Wells & Lalli (2003) menyatakan bahwa T. telescopium memiliki ukuran yang
sangat besar, sehingga mudah terlihat dan ditemukan, kemudian Lasiak & Dye
(1986) menyatakan bahwa pergerakan gastropoda T. telescopium sangat sinkron
dengan kondisi pasang surut air laut, dimana aktivitas pergerakannya dapat me-
nempuh jarak £ 4 m per harinya dengan puncak pergerakannya mencapai + 10 m
per hari. Menurut Allen (1987) gastropoda T. telescopium di Australia Utara
(selain di wilayah Pelabuhan Darwin) diperkirakan usianya telah mencapai +7.000
tahun yang lalu, sedangkan di sekitar wilayah Pelabuhan Darwin diperkirakan
usianya £1.400 tahun yang lalu (Hiscock, 1997). Sementara T. telescopium yang
hidup dan berkembang di ekosistem Indonesia hingga saat ini masih belum di-
ketahui perkiraan umurnya. French (2013) serta Syahrial & Novita (2018) menya-
takan bahwa T. telescopium umumnya ditemukan di ekosistem mangrove yang
tergolong sebagai anggota famili Potamidae dengan habitat disukainya berada di
permukaan lumpur halus/lunak pada lantai-lantai hutan mangrove (Budiman,
1988).
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2.6 Faktor Lingkungan Gastropoda

Seperti hewan lainya, hewan Moluska kelas Gastropoda untuk kelangsungan
hidupnya membutuhkan lingkungan tertentu. Faktor-faktor lingkungan yang
berpengaruh antara lain:

1. Suhu

Suhu merupakan parameter yang banyak diperhatikan dalam pengkajin laut. Suhu
di daerah tropis berkisar 20°C sampai 28°C dan suhu menurun dengan bertambah-
nya kedalaman air, namun permukaan tidak sebanding dengan seluruh kedalaman
sampai dasar laut. Suhu merupakan faktor lingkungan penting yang dapat menen-
tukan ada tidaknya beberapa jenis hewan. Hewan yang hidup di daerah pasang su-
rut dan sering mengalami kekeringan mempunyai daya tahan yang besar terhadap
perubahan suhu (Ewusie, 1980). Suhu air permukaan di perairan nusantara umum-
nya berkisar antara 28 - 31°C. Batas toleransi tertinggi untuk keseimbangan struk-
tur populasi hewan benthos pada suhu mendekati 32 °C, tetapi beberapa jenis da-

pat menolerir suhu yang lebih tinggi.

2. Salinitas

Salinitas adalah jumlah keseluruhan garam yang terlarut dalam volume air ter-
tentu. Salinitas ini dinyatakan sebagai bagian gram per seribu bagian air (%).
Salinitas rata-rata air laut dalam samudra adalah 35%. Perubahan salinitas dapat
memengaruhi komsumsi oksigen. Oksigen naik dengan turunnya salinitas (Nontji,
2002). Pengaruh salinitas terhadap kepadatan makrozoobentos terjadi secara tidak
langsung, yaitu melalui kerapatan pohon yang mengakibatkan suatu tunjangan
bagi kenaikan kepadatan makrozoobentos tergantung rendahnya salinitas, tetapi
ada juga sebaliknya. Perubahan salinitas sangat berpengaruh terhadap perkem-
bangan beberapa jenis makrozoobenthos tersebut. Beberapa jenis yang lain me-
mang sudah mengalami proses aklimasi, yaitu modifikasi sifat fenotip organisme
oleh lingkungan, sehingga mampu hidup dan tahan terhadap lingkungan yang ada
tanpa kesulitan (Arief, 2003). Menurut (Ernanto et al., 2010), salinitas tidak me-
miliki pengaruh yang besar terhadap gastropoda karena gastropoda memiliki to-

leransi yang luas terhadap salinitas. Oleh karena itu, salinitas tersebut masih
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toleran terhadap kehidupan dan keberlangsungan hewan gastropoda. Menurut
Siwi et al., (2017) salinitas optimum untuk kehidupan gastropoda yaitu berkisar 5-
75%o. Kisaran ini masih layak untuk kehidupan gastropoda, karena gastropoda
masih mampu bertahan hidup dan berkembang pada daerah tersebut (Hasniar et
al., 2013).

3. Derajat Keasaman (pH)

Derajat keasaman (pH) adalah ukuran konsetrasi ion hydrogen dalam sebuah la-
rutan, yaitu berat gram ion hidrogen per liter air. Nilai pH menunjukkan derajat
keasaman atau kebebasan suatu perairan. Toleransi organisme air terhadap pH
bervariasi. Hal ini bergantung pada suhu air, oksigen terlarut, dan adanya berbagai
anion dan kation serta jenis dan stadium organisme (Nyabakken, 1992). Derajat
keasaman (pH) menyatakan intesitas keasaman dan kebasan di perairan. pH meru-
pakan faktor penting yang mengontrol aktivitas dan distribusi organisme yang
hidup di dalam suatu perairan. Sudarmadji (2015) menyatakan kebanyakan pH
tanah pada hutan mangrove berada pada kisaran 6-7, meskipun ada beberapa pH
tanahnya di bawah 5. Menurut Nuha (2015) besar pH air yang ideal untuk kehi-
dupan gastropoda adalah berkisaran 6-8, karena pada kisaran tersebut menunjukan
keseimbangan yang ideal antara oksigen dan karbondioksida serta berbagai mik-
roorganisme yang merugikan sulit berkembang. Sementara menurut (Ernanto et
al., 2010), kisaran pH yang dapat menunjang kehidupan organisme gastropoda
berkisar 5-9.

4. Pasang Surut

Kondisi lingkungan yang berbeda saat pasang dan surut menyebabkan gastropoda
dihutan mangrove harus mampu menyesuaikan diri agar dapat bertahan hidup
(Syaffitri, 2003). Menurut Dewiyanti (2004) salah satu bentuk adaptasi gastropo-
da untuk menghindari pasang surut air laut adalah dengan membenamkan diri da-

lam subtrat dan menampakkan sebagian dari punggungnya pada saat pasang.
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5. Substrat

Substrat mempunyai peranan penting bagi kehidupan gastropoda dan bivalvia.
Umumnya gastropoda dan bivalvia hidup di substrat untuk menentukan pola hi-
dup dan tipe organisme. Ukuran sangat berpengaruh dalam menentukan kemam-
puan gastropoda dan bivalvia menahan sirkulasi air. Jenis substrat dan partikel
merupakan faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap distribusi hewan bentos
karena masing-masing jenis bentos mempunyai cara hidup yang berbeda disesuai-
kan dengan jenis substrat dan jenis habitatnya (Riniatsih et al., 2009). Bahan or-
ganik yang tersedia di kawasan hutan mangrove sebagian besar berasal dari ba-
gian-bagian pohon, terutama yang berasal dari daun. Ketika gugur ke permukaan
subtrat, daun-daun yang banyak mengandung unsur hara tidak langsung mengala-
mi pelapukan atau pembusukan oleh mikroorganisme, tetapi memerlukan bantuan
dari makrobentos (Sudarmadji, 2015).



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus-September 2023 di kawasan mang-

rove Petengoran yang terletak di Desa Gebang, Kecamatan Teluk Pandan, Kabu-

paten Pesawaran Lampung. Kawasan mangrove Petengoran berbatasan dengan

tempat wisata Pantai Dewi Mandapa dan lokasi tambak. Ketiga lokasi tersebut

yang akan dijadikan lokasi penelitian sebagai pembanding, adapun pembagian

titik lokasi penelitian dijelaskan pada Gambar 14.
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Gambar 14 Peta lokasi penelitian.
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Pada penelitian di lapangan dibutuhkan alat dan bahan untuk memudahkan pelak-

sanaan penelitian. Adapun alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini di-

sajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2 :

Tabel 1 Alat yang digunakan pada penelitian.

No Alat Kegunaan

1 Buku identifikasi Membantu proses identi_fikasi
makrozoobentos makrozoobentos yang ditemukan.

2. Kamera Dokumentasi sampel yang ditemukan.

3. GPS Penentuan titik koordinat lokasi.

4. Refraktometer Mengukur salinitas perairan.

5. Thermometer Mengukur suhu perairan.

6. pH meter Mengukur pH perairan.

7 Transek rl}/;ir;i?;l:f pengambilan data

8. Alattulis Mencatat hasil penelitian.

9. Laptop Menulis laporan hasil penelitian.

10. Roll meter Mengukur jarak lokasi penelitian.

11. Saringan Menyaring biota yang ditemukan.

12. Tali Rafia Membuat transek di lokasi penelitian.

13. Formalin 4% Mengawetkan sampel penelitian.

Table 2 Bahan yang digunakan pada penelitian

No Bahan Kegunaan
1. Gastropoda Sampel penelitian.
2. Substrat Sampel penelitian.
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3.3 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian meliputi tahap pengamatan sampling gastropoda dan sedimen
di lokasi penelitian. Lokasi pengukuran dan pengambilan sampel ditetapkan seba-
nyak 15 stasiun terbagi atas tiga kawasan, yaitu kawasan pantai, kawasan mang-
rove, dan kawasan di sekitar outlet tambak. Pada setiap kawasan ditentukan be-
berapa stasiun pengambilan untuk dapat mewakili kondisi perairan secara kese-

luruhan. Adapun karakteristik masing-masing stasiun sebagai berikut:

Stasiun pantai : Berada di kawasan wisata Pantai Dewi Mandapa yang se-
Kitarnya terdapat aktivitas manusia yang berwisata pada
kawasan tersebut, terdiri dari stasiun P1, P2, dan P3.

Stasiun mangrove : Berada di kawasan ekowisata mangrove Petengoran yang
minim dari aktivitas manusia terdiri dari stasiun M1, M2,
M3, M4, M5, M6, M7, dan M8.

Stasiun tambak : Berada di sekitar outlet tambak terdiri dari stasiun T1, T2,
T3, dan T4.

3.3.1 Sampling Gastropoda

Pengambilan data Gastropoda menggunakan metode purposive random sampling.
Pengambilan sampel gastropoda dilakukan dengan metode transek garis. Lokasi
pengambilan sampel gastropoda dilakukan dengan kedalaman menyesuaikan kon-
disi di lapangan dan tegak lurus dengan garis pantai menuju laut. Metode yang
digunakan adalah purposive sampling dengan membentuk kuadran/plot dari tali
raffia ukuran 10 x 10 m? dan pada setiap kuadran/plot diambil 10 kali sampling
secara acak dengan ukuran 1x1 m? tiap samplingnya. Pengambilan sampel gas-
tropoda dilakukan pada 3 kawasan yang berbeda, yaitu di kawasan mangrove,
pantai, dan tambak. Terdapat 15 stasiun yang tersebar pada 3 kawasan tersebut.
Stasiun 1, 2, dan 3 merupakan stasiun yang mewakili kawasan pantai. Stasiun 4,

5,8, 9,10, 11, 12, dan 13 merupakan stasiun yang mewakili kawasan mangrove.
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Stasiun 6, 7, 14, dan 15 merupakan stasiun yang mewakili kawasan sekitar outlet
tambak. Desain transek gastropoda disajikan pada Gambar 15.

10 M2

1X1m?2 1X1m?2 1X1m?2

1X1m2 1X1m?2 1X1m2

zW 0T

1X1m?2 1X1m?2
1X1m?2 1X1m2

Gambar 15 Desain transek gastropoda.

Pengambilan substrat dilakukan menggunakan sekop, lalu diayak sehingga biota
terpisah dengan substrat dan dapat dilakukan identifikasi. Biota yang di iden-
tifikasi tidak hanya yang berada di dalam substrat, namun biota yang menempel
pada akar mangrove juga diidentifikasi. Selanjutnya biota yang telah ditemukan
dimasukkan ke dalam plastik sampel dan diberi formalin 4%. Biota yang telah di
simpan selanjutnya dapat dilakukan identifikasi menggunakan buku identifikasi.
Pengambilan data parameter kualitas air menggunakan data in situ. Data in situ

yang diambil berupa salinitas, suhu, dan pH.

3.3.2 Sampling Kualitas Air dan Sedimen

Pengukuran parameter kondisi lingkungan ekosistem mangrove, ekosistem pantai,
dan kawasan tambak meliputi pengambilan data seperti data, suhu, salinitas, pH
dan substrat. Pengukuran parameter lingkungan berfungsi untuk melihat keterkait-
an antara parameter lingkungan dengan gastropoda pada ketiga kawasan tersebut.
Pada pengukuran salinitas diukur dengan menggunakan alat berupa refraktometer
dengan cara meneteskan air yang diambil dari lokasi penelitian pada refraktome-
ter, kemudian dicatat berapa salinitasnya. Untuk pengukuran suhu diukur dengan
menggunakan alat berupa termometer yang nantinya berfungsi untuk mengukur
kondisi suhu lingkungan pada lokasi penelitian. Pada pengukuran derajat keasam-
an (pH) digunakan alat berupa pH meter dengan cara mencelupkan pH meter ter-

sebut pada lokasi penelitian mangrove. Parameter lingkungan pada lokasi
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penelitian yang terakhir adalah substrat, dimana pengukuran substrat ini dilakukan
dengan mengambil substrat lalu dianalisis pada laboratorium. Pengukuran para-
meter lingkungan kawasan penelitian ini dilakukan pada seluruh stasiun yang ada

di lokasi penelitian mangrove.

3.4 Analisis Data

Analisis data yang dilakukan pada penelitian yaitu kelimpahan gastropoda, indeks
keanekaragaman, indeks keseragaman, indeks dominansi, dan indeks kesamaan

pada lokasi penelitian dan dianalisis secara deskriptif.

3.4.1 Kelimpahan dan Kepadatan Gastropoda

Untuk mengetahui kelimpahan gastropoda menggunakan persamaan di bawah ini:

Kelimpahan = N 1)

Keterangan:
N: jumlah keseluruhan individu gastropoda sepanjang transek pengamatan

Selanjutnya kepadatan gastropoda dihitung dengan fomula menurut Krebs (1978),
sebagai berikut:

p="2 )
A
Keterangan:
D : kepadatan individu (individu m?)
Ni > jumlah individu
A - luas area pengamatan (m?).

3.4.2 Indeks Keanekaragaman (H’)

Indeks keanekaragaman jenis (H”) menggambarkan keadaan populasi organisme
secara matematis untuk mempermudah dalam menganalisis informasi jumlah
individu masing-masing jenis dalam suatu komunitas, ini merupakan ciri yang

unik untuk menggambarkan struktur komunitas di dalam organisasi kehidupan.
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Suatu komunitas dikatakan mempunyai keragaman jenis tinggi, jika kelimpahan
masing-masing jenis tinggi dan sebaliknya keragaman jenis rendah jika hanya
terdapat beberapa jenis yang melimpah (Odum, 1993). Keanekaragaman meru-
pakan sifat komunitas yang memperlihatkan tingkat dari keanekaragaman jenis
organisme. Indeks keanekaragaman menurut ShannonWienner (H”) tersebut
adalah sebagai berikut (Odum, 1993):

H' = =i (pi) In(pi) ©)
. _oni (4)
Keterangan:
H’ : keanekaragaman Shannon-Wienner,
ni : jJumlah individu spesies ke-i,
N : jJumlah individu total,
pi - jJumlah individu masing-masing jenis.

Kisaran kategori indeks keanekaragaman Shannon-weaver (1949) dapat dilihat
pada Tabel 3
Table 3 Kategori indeks keanekaragaman

No. H’ Kategori
1 H <1 Rendah
2 1<H’<3 Sedang
3 H>3 Tinggi

Sumber: Shannon- weaver (1949)

3.4.3 Indeks Keseragaman (e)

Indeks keseragaman (E) digunakan untuk menggambarkan keadaan jumlah spe-
sies atau genus yang mendominasi atau bervaiasi. Nilai indeks keseragaman ber-
Kisar antara 0-1. Semakin besar nilai E maka populasi menunjang keseragman,
artinya jumlah individu setiap genus atau spesies sama tau hampir sama. Seba-
liknya semakin kecil nilai E maka keseragaman populasi semakin kecil, artinya

penyebaran jumlah individu setiap spesies tidak serta-merta ada kecendrungan
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suatu spesies untuk mendominasi populasi tersebut (Odum, 1993). Nilai indeks
keseragaman (E) 0,75 < E < 1,00 menandakan kondisi komunitas yang stabil,
komunitas stabil menandakan ekosistem tersebut mempunyai keanekaragaman
yang tinggi, tidak ada jenis yang dominan serta pembagian jumlah individu
(Odum, 1993). Indeks keseragaman dihitung menggunakan rumus (Krebs, 1985)
yaitu:

H' (5)

Ins

Keterangan:

H’: indeks keanekaragaman,
S :jumlah spesies,

e :indeks keseragaman.

Kategori indeks keseragaman menurut Brower et al., (1990) dapat dilihat pada
Tabel 4.

Table 4 Kategori indeks keseragaman

No E Kategori

1 0,00<e<0,4 Keseragaman rendah
2 0,5<e<0,6 Keseragaman sedang
3 e>0,6 Keseragaman tinggi

Sumber: Brower et al., (1990).
3.4.4 Indeks Dominansi (C)

Indeks dominansi adalah suatu pernyataan atau penggambaran secara matematik
yang melukiskan jumlah komunitas pada suatu daerah tertentu. Apabila nilai suatu
indeks dominansi mendekati satu maka ada satu spesies yang dominan dan apa-
bila nilainya mendekati nol maka tidak ada spesies yang dominan. Perhitungan
mengenai indeks dominansi jenis tertentu dalam suatu komunitas gastropoda, di-
gunakan indeks Simpson yang nilainya berkisar antara 0 -1. Semakin mendekati

1, berarti semakin tinggi pula tingkat dominansi oleh spesies tertentu, sebaliknya
jika nilai mendekati O (nol) berarti tidak ada jenis tertentu yang mendominasi.
Spesies yang mempunyai jumlah berlimpah disebut dominan dan digunakan se-
bagai ciri khas suatu komunitas. Apabila nilai indeks dominansi mengarah ke nol

maka tidak ada spesies yang dominan. Dalam suatu komunitas, jenis-jenis yang
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dominan akan menimbulkan perubahan penting tidak hanya pada komunitas
biotik tetapi dalam lingkungan fisik (Russo, 2020). Indeks dominansi dihitung

menggunakan persamaan dominansi Simpson (Odum, 1993):

.2
ni
= — 6
c= 2[5l ©
Keterangan:

C : dominansi suatu spesies,

N : jumlah keseluruhan individu,

ni : jumlah individu dari spesies ke-i.

Kategori indeks dominansi menurut Odum (1993) dapat dilihat pada Tabel 5

Table 5 Kategori indeks dominansi

No C Kategori
1 0,00<C<0,3 Rendah
2 0,3<C<0,6 Sedang
3 0,6<C<1 Tinggi

Sumber: Odum, (1993).

3.4.5. Indeks Kesamaan (1S)

Indeks kesamaan komunitas antar stasiun dihitung dengan rumus indeks simila-
ritas berdasarkan Odum (1993).

2c
= —— X 1009 7
S P 00% (7)

Keterangan :

S @ indeks kesamaan Sorensens,

a : jenis spesies pada lokasi a,

b : jenis spesies pada lokasi b,

C : jenis spesies yang sama pada lokasi a dan b.

Kategori indeks similiaritas Sorensen menurut Suharyadi & Mulyono (2016),
dapat dilihat pada Tabel 6
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Table 6 Kategori indeks similiaritas

No IS Kategori
1 < 50% Komunitas relatif berbeda
2 > 50% Komunitas relatif mendekati sama

Sumber: Suharyadi & Mulyono, (2016).

3.4.6 Principal Component Analysis (PCA)

Analisis data yang digunakan adalah metode principal component analysis (PCA).
Metode PCA digunakan untuk mengetahui hubungan antara kualitas perairan de-
ngan gastropoda. Metode PCA mengkaji hubungan antara variabel-variabel (kore-
lasi antar variabel) dan pengelompokan individu berdasarkan variabel yang di uji.
Analisis komponen utama merupakan prosedur pengurangan variabel, PCA meru-
pakan kombinasi liniear. Ukuran yang digunakan berupa suhu, salinitas, pH, oksi-
gen terlarut (DO), dan sedimen serta data kerapatan mangrove, indeks kelimpah-
an, indeks keanekaragaman, indeks keseragaman, dan indeks dominansi gastro-
poda pada masing-masing stasiun pengamatan. Analisis PCA menghasilkan grafik

dan tabel hubungan antara masing-masing komponen uji.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Adapun simpulan yang didapat berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,

antara lain:

1. Kelimpahan tertinggi berada di kawasan mangrove dengan total 577 individu,
selanjutnya kawasan outlet tambak dengan total 232 individu, dan terendah
kawasan pantai dengan total 113 individu. Indeks keanekaragaman memiliki
nilai sedang, indeks kesamaan tinggi, sedangkan indeks dominansi rendah,
sehingga dapat diartikan ekosistem mangrove Petengoran masih dalam kon-
disi baik.

2. Pada hasil analisis terdapat hubungan ataupun korelasi positif antara gas-
tropoda dengan kualitas perairan. Artinya, jika terjadi peningkatan pada
keanekaragaman serta peningkatan kualitas perairan maka akan berdampak

pada peningkatan kelimpahan gastropoda.

5.2 Saran

Penelitian ini masih terfokus pada penelitian tentang jenis dan kepadatan gas-
tropoda. Namun untuk mengetahui keseimbangan ekosistem di kawasan mang-
rove Patengoran perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang organisme gastropoda
yang berasosiasi di mangrove. Selain itu, diharapkan kepada masyarakat sekitar
kawasan mangrove agar dapat menjaga dan melestarikan keberadaan mangrove,

karena bernilai secara ekonomi dan ekologis.
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